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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) untuk merancang adik penerjemah bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Bali dengan menggunakéoderule based. (2) untuk
mengimplementasikan rancangan aplikasi penerjenattada Indonesia ke dalam
bahasa Bali dengan menggunakan metode based. Dalam perancangan dan
pengimplementasiannya, peneliti menggunakan metabebased yang memiliki 4
tahapan: (1Parsing Text, (2) Semming, (3) Pencarian Arti Kata, dan (4) Pencocokan
Aturan Inputan dari aplikasi ini berupa teks berbahasaonedia, sedangkan
keluarannya berupa teks berbahasa Bali. Prosesujsmgnenggunakan pengujian
blacx box (fungsional) dan pengujiamhite box (konseptual/struktural).

Hasil dari penelitian ini adalah Aplikasi penerjgmdari bahasa Indoensia ke
bahasa Bali yang dinamakan “Translator Indo-Baliang diimplementasikan
menggunakan bahasa pemrograniadphi 7. Berdasarkan hasil uji coba, dapat
diketahui bahwa “Translator Indo-Bali” sudah dapetiakukan terjemahan dari bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Bali dengan baik. Sgaidgpat ditarik kesimpulan bahwa
“Translator Indo-Bali” dapat membantu masyarakdamamempelajari bahasa Bali.

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Bahasa Balie Based, Parsing, Slemming, Arti Kata,
Aturan.
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Abstract

This study aimed: (1) to design the applicatiotrémslate Indonesian language
to Balinese language by using rule based methgdo(inplement the application to
translate Indonesian language to Balinese langbggesing rule based method. In the
design and implementation, researcher used a asdedomethod that has 4 stages, there
are: (1) Parsing Text, (2) Stemming, (3) Searcluhthe meaning word, and (4) Rule
Matching. The input from this application is Indsra language text, while the output
is Balinese language text. The testing process teeblacx box testing (functionality)
and the white box testing (conceptual / structural)

The result of this study is Indonesian languagBdbtnese language translation
application named “Translator Indo-Bali” which isiplemented using the Delphi 7
programming language. Based on trial result, kiniswn that the “Translator Indo-Bali”
has done the translation from Indonesian languadbe Balinese language well. So it
can be concluded that the “Translator Indo-Balih aassist people in learning the
Balinese language.

Key words: Indonesian Language, Balinese Langudgks Based, Parsing, Stemming,
Meaning Word, Rules.

|. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak damhiphsendiri, sehingga
perlu adanya suatu interaksi antar sesama guna muémieebutuhan hidupnya. Dalam
interaksi tersebut, diperlukan adanya perantarag ydisebut dengan bahasa untuk
memudahkan seseorang berkomunikasi. Indonesia aleanpnegara kesatuan yang
terdiri dari beragam suku, budaya, dan bahasainSeddasa Indonesia sebagai bahasa
nasional, bahasa daerah merupakan khasanah kekggagnsangat penting untuk
dijaga. Bersandingnya dua bahasa atau dalam pemnakai di masyarakat,

menyebabkan terjadinya dua kemungkindPertama, kedua bahasa itu hidup
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berdampingan secara berkeseimbangan dan memilgetdman Kedua, salah satu
bahasa menjadi lebih dominan, menjadi bahasa ntagpridan menjadi lebih
berprestise, sementara yang lain berkondisi sexbaliknya, bahkan terancam menuju
kepunahannya (Sutama, 2007). Kemungkinan keduaachiekgnyataan di Indonesia
dalam kaitan dengan bersandingnya Bahasa Indod&sibahasa-bahasa daerah.

Menurut hasil penelitian UNESCO, kepunahan bahasganyak terjadi di
Indonesia. Punahnya bahasa menyebabkan punahnyyabkadrena setiap bahasa
memiliki istilah yang erat dengan tradisi dan budbpkal (Dorodjatun, 2011). Berbagai
upaya telah dilakukan untuk menangani masalah kd@m ataupun kemorosotan
penggunaan bahasa daerah yang terjadi. Tidak hadbeda dengan bahasa daerah
lainnya, hal serupa juga terjadi pada bahasa dd@aihKondisi bahasa Bali seperti
yang dikhawatirkan di atas memanglah beralasatihderbahwa kalangan generasi
muda yang kesehariannya pemakaian bahasa Balimgaldeg carut-marut, boleh
dikatakan sudah semakin meninggalkan identitas daalBali. Untuk menanggulangi
masalah tersebut penulis berinisiatif untuk merbaalikasi penerjemah bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Bali.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurai atas, dapat diketahui
pokok permasalahan yang dihadapi adalah bagaimam@angan dan implementasi
aplikasi penerjemah bahasa Indonesia ke dalam &aBak dengan menggunakan
metoderule based. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adlataerancang dan
mengimplementasikan aplikasi penerjemah bahasanésit ke dalam bahasa Bali

dengan menggunakan metadée based.

II.METODE
2.1 Rule Based Machine Trandlator

Teknik ini menggunakan aturan-aturan bahasa bakamdanenerjemahkan.
Selain aturan-aturan, diperlukan juga data kamutigkurap kata dalam dua bahasa. Jadi
tiap kata diterjemahkan satu persatu, kemudiarudiagi berdasarkan aturan bahasa
baku.
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2.1.1 Parsing Text

Parsing adalah suatu proses menganalisa suatu kumpulan datgan
memisahkan kata tersebut dan menentukan sintaksistidp kata tersebut. Metode
yang digunakan dalam melakukparsing adalah metodé&plit. Dimana metode ini
digunakan untuk kebutuhan memecah atau memisamatathenjadi kata-kata dengan
cara yang sederhana.

2.1.2 Algoritma Nazef dan Adriani
Algoritma yang dibuat oleh Bobby Nazief dan Mirndrrani ini memiliki
tahapan sebagai berikut:

1. Cari kata yang akan dtemming dalam kamus. Jika ditemukan maka diasumsikan
bahwa kata tersebut adaladot word, maka algoritma berhenti.

2. Inflectional suffixes (“-lah”, “-kah”, “-ku”, “-mu”, “-nya”) dibuang. Jka terdapat
partikel (“lah”, “kah”, “-tah” atau “pun”) maka lagkah ini diulang lagi untuk
menghapugpossesive pronoun (“-ku”, “-mu” atau “-nya”) jika ada.

3. Hapusderivation suffix (“-i”, “-an” atau “-kan”). Jika kata ditemukan diaknus,
maka algoritma berhenti, jika tidak maka ke langBah
a. Jika “-an” telah dihapus dan huruf terakhir dariekeersebut adalah “-k”, maka

“k” juga ikut dihapus. Jika kata tersebut ditemomkdalam kamus maka
algoritma ini berhenti. Jika tidak ditemukan madkukan langkah 3b.

b. Akhiran yang dihapus (“-i", “-an” atau “-kan”) dikebalikan, lanjut ke langkah
4,

4. Hapusderivational prefix. Jika pada langkah 3 ada suffiks yang dihapus maka
dilanjutkan ke langkah 4a, jika tidak maka dilakart ke langkah 4b.

a. Periksa tabel kombinasi awalan-akhiran yang tidajknkian. Jika ditemukan
maka algoritma berhenti, jika tidak dilanjutkanl&agkah 4b.

b. For i=1 to 3 tentukan tipe awalan kemudian hapualaw Jikaroot word belum
juga ditemukan lakukan langkah 5, jika sidah algmai berhenti. Catatan: jika
awalan kedua sama dengan pertama maka algoritrarttier

5. Melakukanrecoding.
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6. Jika semua langkah telah dilakukan tetapi katardassebut tidak ditemukan pada
kamus juga maka algoritma ini mengembalikan katlhh sebelum dilakukan

stemming maka kata asli diasumsikan sebagat word. Proses selesai.

2.1.3 Tata Bahasa Indonesia
Struktur kalimat dalam bahasa Indonesia dapat tdikan oleh hasil analisis
kalimat berdasarkan unsur subyek, unsur obyekudaaor keterangan. Struktur kalimat
dalam bahasa Indonesia dari yang paling sederltatahesebagai berikut:
a. Subyek — Predikat
b. Subyek — Predikat — Obyek
c. Subyek — Predikat — Obyek — Keterangan

2.1.4 Tata Bahasa Bali
Berikut merupakan perubahan fonem yang terjadind&lahasa bali (Anom et
al, 1998):
a. Fonem M digunakan saat bertemu dengan kata yanglikidraruf depan P, B.
Contoh:
Katapesel mendapatkan fonem M menjadesa.
Katabeli mendapatkan fonem M menjadéli.
b. Fonem N digunakan saat bertemu dengan kata yanglikidmaruf depan T, D.
Contoh:
Katatulis mendapatkan fonem N menjadilis.
Katadacin mendapatkan fonem N menjawicin.
c. Fonem NY digunakan saat bertemu dengan kata yanglikiehuruf depan C, J, S.
Contoh:
Katacatur mendapatkan fonem NY menjadiatur.
Katajemak mendapatkan fonem NY menjatiemak.
d. Fonem NG digunakan saat bertemu dengan kata yanglikidhuruf depan K, G,
AE LU O Y, R, L W.
Contoh:
Katakepung mendapatkan fonem NG menjajepung.
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Katagelut mendapatkan fonem NG menjaudel ut.
e. Fonem NGA digunakan saat bertemu dengan kata yamgjliki huruf depan NG,
NY, M, N.
Contoh:
Katamaling mendapatkan fonem NGA menjadjamaling.
Katanakal mendapatkan fonem NGA dan -ANG menjaganakalang.

2.2 AnalisisMasalah dan Usulan Solusi

Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdirbdeagam suku, budaya,
dan bahasa. Selain bahasa Indonesia sebagai betsasiaal, bahasa daerah merupakan
khasanah kekayaan yang sangat penting untuk dgagadilestarikan agar terhindar
dari jamahan asing yang mampu menghapus jejak Butmun tidak bisa dipungkiri
bahwa kehadiran bahasa Indonesia tidak bisa dipunigkit mendesak punahnya
bahasa daerah. Berbagai upaya telah dilakukan unarangani masalah kepunahan
ataupun kemorosotan penggunaan bahasa daeraheygmuty. {Contoh upaya yang telah
dilakukan vyaitu diberlakukannya pengajaran bahasarath di sekolah-sekolah,
diadakannya lomba-lomba yang menggunakan bahasahddengga dibuatnya suatu
kamus elektronik. Tidak jauh berbeda dengan babassah lainnya, hal serupa juga
terjadi pada bahasa daerah Bali. Berdasarkan pelahas tersebut, maka penulis

berinisiatif untuk membuat aplikasi penerjemah lsahHadonesia ke dalam bahasa Bali.

2.3 Analisis Perangkat L unak

Secara umum perangkat lunak aplikasi Translatoo-Bai ini diharapkan
memiliki beberapa fungsi utama yaitu menginputkbnlderformat *.txt, *.doc, *.docx,
*.rtf, melakukan proses terjemahan, melakukan @eseming, terjemahan per kata,
proses hasil terjemahan, memberikaetlback, dan melakukan manipulasi data.

Tujuan dari pengembangan perangkat lunak ini adalapat melakukan
penginputan file berformat *.txt, *.doc, *.docx,rtf, melakukan proses terjemahan,
melakukan prosesemming, terjemahan per kata, proses hasil terjemahan, mekah

feedback, dan melakukan manipulasi data.
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Masukan dari aplikasi ini adalah dokumen berforfixt, *.doc, *.docx, *.rtf,
data kata dasar, data aturan akhiran, data atwvalam data pengecualiaemming,
data pengecualian arti, data admin, dan data Idg@dangkan untuk keluaran dari
aplikasi ini berupa terjemahan dalam bahasa Balpanan hasil terjemahahnardcopy
hasil terjemahan, informasi kata dasar, aturan awahturan akhiran, pengecualian
stemming, pengecualian arti, admin, dan informasi login

2.4 Perancangan Perangkat L unak

Perancangan arsitektur perangkat lunak menggambdo&gian-bagian modul
dari perangkat lunak yang dibangun. Pada bagianendgiapat diagrankonteks dari

aplikasi Translator Indo-Bali. Gambar 1 menunjukkmmbaran diagrarkonteks dari
aplikasi ini.

———KlikTentang Pembuat-

KlikTentang Sistem:

Informasi Pengecualian Atti
KlikTentang Pembuat-

KlikTentang Sistem

—Data Pengecualian Arti—
—Data Pengecualian Stemming
’7 —Data Kata—

—Data Kata Dasar

Informasi Pengecualian Stemming

Informasi Aturan Akhiran

(——Informasi Aturan Awalan-—
Informasi Kata Dasarw

Informasi Admin

0
Translator
Indo Bali

—= Umum

[ —
1 Kata Dasar
Informasi Terjemahan Kata—

Informasi Pengecualian Sttmming

Admin

Informasi Login

Data Admin—-— —J
Data Kata Dasar-
Data Aturan Awalan———
Data Aturan Akhiran
Data Pengecualian Stemming

Data Pengecualian Arti

Informasi Pengecualian Atti

Informasi Tentang Sistem:

Informasi Tentang Sist
Informasi Tentang Pembuat-

L—Informasi Tentang Pembuat-

Gambar 1 DiagrarKonteks Aplikasi Translator Indo-Bali

[1l. PEMBAHASAN
3.1 Implementas Perangkat L unak

Data Flow Diagram (DFD) dan Rancangan Arsitektur Perangkat Lunakkagl
Translator Indo-Bali diimplementasikan dengan memgdian bahasa pemrograman

Delphi7. Tampilanform utama Aplikasi Translator Indo-Bali dapat dililpgtda gambar
2.
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Gambar 2 Implementabiorm Utama Aplikasi Translator Indo-Bali

3.2 Pengujian Perangkat L unak

Pengujian perangkat lunak ini dilakukan pada tah@§aluni 2012. Pengujian

yang dilakukan meliputi pengujian fungsionalitdsack box testing) dan pengujian

konseptual/struktural white box testing) dan telah memenuhi semua hal sesuai

perancangan perangkat lunak.

Tabel 1 Hasil UjSemming Aplikasi

Translator Indo-Bali

No

Dokumen Uji

Hasil Stemming

Analisis

ibu memasak di dapur.

ibumasak di dapur.

Hasistermming
sesuai.

2. | Komputerberasal dari kata komputerasal dari kata computare | Hasil stemming
computare yanberarti yangarti hitung. sejarah komputer | sesuai.
menghitung. Sejarah komputer awal dari manusia mulai kenal angka
berawal dari manusia mulai romawi.
mengenal angka romawi.

3. | Bahasa adalah sistem bahasa adalah sistestmuktural kena | Hasil stemming
berstruktural mengenai bunyi dan| bunyi danurut bunyi bahasa yang | sesuai.
urutan bunyi bahasa yamgifatnya | sifat manasuka, yanguna, atau yang
manasuka, yangigunakan, atau dapatguna dalamkomunikasi oleh
yang dapatiigunakan dalam kelompok manusia dan yangeri
berkomunikas olehsekelompok nama kepada benda-benda, peristiwa-
manusia dan yangemberi nama | peristiwa, dan proses-proses dalam
kepada benda-benda, peristiwa- | lingkung hidup manusia.
peristiwa, dan proses-proses dalam
lingkungan hidup manusia.

4. | Lumba-lumba adalah mamalia laut lumba-lumba adalah mamalia laut | Hasil stemming

yang sangat cerdas, selain itu sisteyang sangat cerdas, selain itu sisten

alamiah yangnelengkapi

alamiah yandengkap tubuh sangat

tubuhnya sangat kompleks. Banyakompleks. banyak teknologi yang

teknologi yangerinspiras dari

nsesuai.

inspiras dari lumba-lumba. salah sa

u
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No Dokumen Uji Hasil Stemming Analisis
lumba-lumba. Salah satu contoh | contoh adalah kulit lumba-lumba yang
adalah kulit lumba-lumba yang mampukecil gesek dengan airsebab
mampumemper kecil gesekan lumba-lumba dapatenang dengan
dengan airmenyebabkan lumba- | sedikithambat air. hal ini yangguna
lumba dapaberenang dengan parar enang untukrancang baju
sedikithambatan air. Hal ini yang | renang yang mirip kulit lumba-lumbal.
digunakan paraper enang untuk lumba-lumba milik sistem yanguna
mer ancang baju renang yang mirip komunikasi danterima rangsang
kulit lumba-lumba. yangnama sistem sonar, sistem ini
Lumba-lumba memiliki sistem yangdapathindar benda-benda yang ada|di
digunakan berkomunikas dan depan lumba-lumba, sehinglgandar
menerima rangsang yang daribentur. teknologi ini kemudian
dinamakan sistem sonar, sistem initerap dalambuat radar kapal selam.
dapatmenghindari benda-benda | lumba-lumba adalah binatasgsu.
yang ada di depan lumba-lumba, | mereka hidup di laut dan sungai di
sehinggderhindar daribenturan. | seluruh dunia. lumba-lumba adalah
Teknologi ini kemudiamliterapkan | kerabat paus dan pesut. ada lebih dari
dalampembuatan radar kapal 40 jenis lumba-lumba.
selam. Lumba-lumba adalah
binatangmenyusui. Mereka hidup
di laut dan sungai di seluruh dunig.

Lumba-lumba adalah kerabat paus
dan pesut. Ada lebih dari 40 jenis
lumba-lumba.
Tabel 2 Hasil Uji Terjemahan Per Kata Dasar A@ikeranslator Indo-Bali
No tha Dasa_r Terjemahan Per Kata Dasar Analisis
(Hasil Stemming)

1. | ibu masak di dapur. meme tasak di paon. Kata “masak” yang
berarti “tasak” tidak
sesuai dengan konteks
kalimat. Karena kata
“masak” saat bertemu
dengan awalan “me-*
akan memiliki arti yang
berbeda dengan kata
“masak” saja.

2. | komputerasal dari kata computare| komputerkawit saking kruna Hasil dari terjemahan
yang arti hitung. sejarah komputef computaresane arti itung. per kata telah sesuai
awal dari manusia mulai kenal sejarah komputdtawit saking | dengan konteks.
angka romawi. manusa mulai kenal angka

romawi.
3. | bahasa adalah sistem struktural | basainggih punika sistem Hasil dari terjemahan
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No HElaDEERy Terjemahan Per Kata Dasar Analisis
(Hasil Stemming)
kena bunyi dan urut bunyi strukturalkeni suaralan urut per kata telah sesuai
bahasa yang sifat manasuka, suara basa sane sifat dengan konteks.
yang guna, atau yang dapat ngangguang keneh, sane
guna dalam komunikas oleh angge, utawi sane ngidang
kelompok manusia dan yang angge ring saj eroning baosan
beri nama kepada benda-benda, | olih klompok manusa lan sane
peristiwa-peristiwagan proses- icen adan ketiban ring barang-
prosesdalam lingkung hidup barang, peristiwa-peristiwalan
manusia. proses-prosesng sajeroning
lingkungidup manusa.
4. | lumba-lumbaadalah mamalialaut | lumba-lumbanggih punika Hasil dari terjemahan

yang sangat cerdas, selain itu
sistem alamialyang lengkap
tubuh sangat kompleks. banyak
teknologiyang inspirasi dari
lumba-lumba. salah satontoh
adalah kulit lumba-lumbayang
mampu kecil gesek dengan air,
sebab lumba-lumbdapat renang
dengan sedikit hambatair. hal
ini yang guna pararenang
untuk rancangbaju renangyang
mirip kulit lumba-lumba.
lumba-lumbamilik sistemyang
guna komunikas dan terima
rangsangang nama sistem
sonar, sistenmi dapat hindar
benda-benda yang ada di depan
lumba-lumbasehingga hindar
dari bentur . teknologiini
kemudian terap dalam buat
radar kapal selam. lumba-lumba
adalah binatang susu . mereka
hidup di laut dan sungai di
seluruh dunia. lumba-lumba
adalah kerabat paudan pesutada
lebihdari 40jenis lumba-lumba.

mamaliapasih sane banget
dueg, lenan teken punika
sistem alamialsane sangkep
angga banget kompleks. akeh
teknologisane inspirasisaking
lumba-lumba. salah satento
inggih punika kulit lumba-
lumbasane mampuh cenik

kosod antuk toya, sebab lumbat

lumbangidang renangantuk
akidik hambatoya.
kawentenan puniki sane angge
para renangnggo rancang
penganggo renangsane mirip
kulit lumba-lumba.
lumba-lumbagelah sistemsane
angge baosan lan tampi
rangsangane adan sistem
sonar, sisterpuniki ngidang
kelid barang-barang sane
wenten di malu lumba-lumba,
sane ngranayang kelid saking
kaplug. teknologipuniki
selanturnyane terapring
sajeroning gae radar kapal
selam. lumba-lumbanggih
punika buron nyonyo. iaidup
di pasih lan tukad di onya
jagat. lumba-lumbanggih
punika kerabat paukan pesut.
wenten lebih saking 40 soroh
lumba-lumba.

per kata telah sesuai
dengan konteks.
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Tabel 3 Hasil Uji Hasil Terjemahan Pada Aplikasarislator Indo-Bali
NO | Terjemahan Per Kata Dasar Hasil Terjemahan Analisis
1. | memetasak di paon. memayakan di paon. Kata “tasak” dapat

berubah menjadi
“nyakan” karena kata
“masak” saat
memperoleh imbuhan
“me-" yang menjasi
“memasak” akan
memiliki arti yang
berbeda, sehingga kat
“memasak” berada di
pengecualian arti.

2. | komputerkawit saking kruna komputermawit saking kruna | Terjemahan sesuai
computare sanarti itung. sejarah | computare sanmaarti ngitung. | dengan konteks.
komputerkawit saking manusa sejarah komputanawit saking
mulai kenal angka romawi. manusa mulangenal angka

romawi.

3. | basa inggih punika sistem basa inggih punika sistem Terjemahan sesuai
struktural keni suara larur ut mastruktural ngeninin suara | dengan konteks.
suara basa sasdat ngangguang | lanurutan suara basa sane
keneh, sanangge, utawi sane sifatne ngangguang keneh, sane
ngidangangge ring sajeroning anggenanga, utawi sane
baosan olih klompok manusa lan | ngidanganggenanga ring
saneicen adan ketiban ring barang-sajeroningnabaosan olih
barang, peristiwa-peristiwa, lan | seklompok manusa lan sane
proses-proses ring sajeroning ngicen adan ketiban ring barang-
lingkung idup manusa. barang, peristiwa-peristiwa, lan

proses-proses ring sajeroning
lingkungan idup manusa.
4. | lumba-lumba inggih punika lumba-lumba inggih punika Kata “renang” disini

mamalia pasih sane banget dueg
lenan teken punika sistem alamia
sanesangkep angga banget
kompleks. akeh teknologi sane
inspirasi saking lumba-lumba.
salah satu conto inggih punika ku
lumba-lumba sane mampugénik
kosod antuk toyasebab lumba-
lumba ngidangenang antuk akidik
hambat toya. kawentenan puniki
saneangge parar enang anggo
rancang penganggo renang sane

mamalia pasih sane banget du
nlenan teken punika sistem
alamiah sanayangkepin
anggane banget kompleks. ake
teknologi sand&ainspiras
itsaking lumba-lumba. salah satl
conto inggih punika kulit lumba
lumba sane mamputyenikang
kosodan antuk toyanyebabang
lumba-lumba ngidanggelangi
antuk akidik hambatan toya.
kawentenan puniki sane

mirip kulit lumba-lumba.

anggenanga paraper enang

ememiliki arti yang
berbeda disebabkan
karena kata tersebut
nmemiliki imbuhan
yang berbeda, seperti
I kata “renang” yang ad
- pada kalimat “lumba-
lumba-lumba ngidang
renang”’ akan menjadi
“ngelangi” karena pad:
kata ini, kata “renang”
mendapatkan awalan
“be-".

js)

}S %

424



Volume 1, Nomor

SSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika

(KARMAPATI)
4, Agustus 2012

No

Terjemahan Per Kata Dasar

Hasil Terjemahan

Analisis

lumba-lumbagelah sistem sane
angge baosan lantampi rangsang
saneadan sistem sonar, sistem

anggongrancang penganggo
renang sane mirip kulit lumba-
lumba.

puniki ngidangkelid barang-barang lumba-lumbangelahang sistem

sane wenten di malu lumba-lumba
sane ngranayariglid saking
kaplug. teknologi puniki
selanturnyanger ap ring sajeroning
gae radar kapal selam. lumba-
lumba inggih punika buronyonyo.
ia idup di pasih lan tukad di onya
jagat. lumba-lumba inggih punika
kerabat paus lan pesut. wenten le
saking 40 soroh lumba-lumba.

1,saneanggenanga mabaosan lan
nampi rangsang sarslananga
sistem sonar, sistem puniki
ngidangngelidin barang-barang
sane wenten di malu lumba-
lumba, sane ngranayakgkelid
sakingkaplugan. teknologi
puniki selanturnyanter apanga

bilng sajeroningpagaean radar
kapal selam. lumba-lumba
inggih punika buron
nganyonyoin. ia idup di pasih
lan tukad di onya jagat. lumba-
lumba inggih punika kerabat
paus lan pesut. wenten lebih

saking 40 soroh lumba-lumba.

Untuk kata “renang”
pada kalimat “para
renang anggo
rancang” berarti
“perenang” karena
pada kata tersebut
mengandung awalan
“pe-“.

Tabel 4 Hasil Uji Aplikasi Translator Indo-Bali

No Dokumen Uji Hasil Terjemahan Analisis

1. | ibu memasak di dapur. meme nyakan di paon. Terjemahan sesuai

dengan konteks.

2. | Komputerberasal dari kata komputermawit saking kruna | Terjemahan sesuai
computareyang berarti computaresane maarti dengan konteks.
menghitung. Sejarah komputer ngitung. sejarah komputer
berawal dari manusia mulai mawit saking manusa mulai
mengenal angka romawi. ngenal angka romawi.

3. | Bahasa adalah sistem basa inggih punika sistem Terjemahan sesuai

berstruktural mengenai bunyi
dan urutan bunyi bahasa yang
sifatnya manasuka, yang
digunakan, atau yang dapat
digunakan dalam berkomunikasi
oleh sekelompok manusia dan
yang memberi nama kepada
benda-benda, peristiwa-peristiwa,

mastruktural ngeninin suara
lan urutan suara basa sane
sifathne ngangguang keneh,
sane anggenanga, utawi sane
ngidang anggenangaring

saj eroning mabaosan olih
seklompok manusa lan sane
ngicen adan ketiban ring

dan proses-prosesalam

barang-barang, peristiwa-

dengan konteks.
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No Dokumen Uji Hasil Terjemahan Analisis
lingkungan hidup manusia. peristiwalan proses-prosesng
sajeroning lingkungan idup
manusa.
4. | Lumba-lumbaadalah mamaliadaut | lumba-lumbanggih punika Terjemahan sesuai

yang sangat cerdas, selain itu
sistem alamialyang melengkapi
tubuhnya sangat kompleks.
Banyak teknologiyang
terinspiras dari lumba-lumba.
Salah sateontoh adalah kulit
lumba-lumbayang mampu
memper kecil gesekan dengan air,
menyebabkan lumba-lumba
dapat berenang dengan sedikit
hambatan air. Hal ini yang
digunakan para perenangntuk
merancang baju renangyang
mirip kulit lumba-lumba.
Lumba-lumbamemiliki sistem
yang digunakan berkomunikasi
dan menerima rangsangang
dinamakan sistem sonar, sistemi
dapat menghindari benda-benda
yang ada di depan lumba-lumba,
sehingga terhindar dari benturan.
Teknologiini kemudian
diterapkan dalam pembuatan
radar kapal selam. Lumba-lumba
adalah binatang menyusui.

Mer eka hidup di laut dan sungai
di seluruh dunia. Lumba-lumba
adalah kerabat paudan pesut.
Adalebihdari 40jenis lumba-
lumba.

mamaliapasih sane banget
dueg, lenan teken punika
sistem alamialsane
nyangkepin anggane banget
kompleks. akeh teknologisane
kainspiras saking lumba-
lumba. salah sattonto inggih
punika kulit lumba-lumbasane
mampuh nyenikang kosodan
antuk toya, nyebabang lumba-
lumba ngidang ngelangi antuk
akidik hambatan toya.
kawentenan puniki sane
anggenanga para perenang
anggo ngrancang penganggo
renangsane mirip kulit lumba-
lumba.
lumba-lumbangelahang sistem
sane anggenanga mabaosan
lan nampi rangsangane
adananga sistem sonar, sistem
puniki ngidang ngelidin
barang-barang sane wenten di
malu lumba-lumbagsane
ngranayang kakelid saking
kaplugan. teknologipuniki
selanturnyaneterapangaring
saj eroning pagaean radar kapal
selam. lumba-lumbanggih
punika buron nganyonyoin. ia
idup di pasih lan tukad di onya
jagat. lumba-lumbanggih
punika kerabat paukan pesut.
wenten lebih saking 40 soroh
lumba-lumba.

dengan konteks.

Berdasarkan hasil pengujian kasus uji yang telddkukan kepada tiga guru

bahasa bali, dapat diketahui bahwa perangkat |Omakslator Indo-Bali sudah dapat
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melakukan terjemahan dari bahasa Indonesia ke dakmasa Bali dengan baik
meskipun pada beberapa kalimat tertentu hasiln@tp@nnya terlihat agak janggal
dalam konteks bahasa Bali. Contohnya pada kata yeteibkan lumba-lumba dapat
berenang dengan sedikit hambatan air” dengan meaggn program ini menghasilkan
terjemahan “nyebabang lumba-lumba ngidang ngelantiik akidik hambatan toya”,
sedangkan bila melakukan terjemahan secara makamalraenjadi “nyebabang lumba-
lumba ngidang ngelangi antuk akidik hambatan raygt. Perbedaannya adalah adanya
penambahan kata “ring” sebelum kata “toya” untuknperhalus arti.

Selain itu pada program terdapat beberapa kata gaay dilakukan proses
terjemahan per kata dan hasil terjemahan akan rasitigin arti yang berbeda, hal ini
disebabkan karena ada beberapa kata dasar yandjknartiiberbeda saat memperoleh
imbuhan. Contohnya kata memasak, dimana daat nielakproses terjemahan per kata
akan menghasilkan arti “tasak” (biasanya digunakatuk menyatakan buah yang
sudah masak), sedangkan bila melakukan proses hagémahan/saat sudah
digabungkan dengan imbuhannya akan memiliki aryiakan” (menyatakan tentang

kegiatan memasak).

V. PENUTUP
4.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaétplikasi Penerjemah Bahasa
Indonesia ke Dalam Bahasa Bali Dengan Menggunakatodé Rule Based” maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Rancangan aplikasi penerjemah bahasa Indonesialken bahasa Bali dengan
menggunakan metodelle based sangat cocok untuk menggunakan Data Flow
Diagram (DFD) dalam menampilkan aliran data yanglageat pada aplikasi
Translator Indo-Bali.

2. Implementasi metodeule based pada aplikasi penerjemah bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Bali menghasilkan perangkat lunaknSfator Indo-Bali” yang
digunakan untuk menerjemahkan bahasa Indonesialkendoahasa Bali dengan
baik.
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4.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaétplikasi Penerjemah Bahasa
Indonesia ke Dalam Bahasa Bali Dengan Menggunakatodé Rule Based” maka
peneliti dapat menyarankan untuk pengembangan yatgpat dilakukan
mengembangkan aplikasi ini lagi, sehingga nantidgpat melakukan terjemahan
terhadap kata kiasan. Format input yang nantimyaudditangani oleh perangkat lunak
ini agar tidak hanya berupa file *.docx, *.docxt,t*.rtf. Serta agar nantinya aplikasi
ini dapat menerjemahkan bahasa secara dua ar&hddraibahasa Indonesia ke dalam

bahasa Bali maupun sebaliknya.
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